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ABSTRAK

Judul : Perlindungan Hukum terhadap Korban Tindak Kekerasan dalam Berpacaran
dalam Perspektif Hukum Pidana

Nama : Rizki Febri Rasyid

Nim :02091001105

Kekerasan dalam berpacaran (KDP) merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap
perempuan. Kekerasan dalam berpacaran yang sebagian besar korbannya adalah -
perempuan ini sering diakibatkan adanya ketimpangan antara laki-laki dan
perempuan yang dianut oleh masyarakat luas pada umumnya. Permasalahan dan
tujuan yang diambil dari penelitian ini adalah yaitu mengetahui perlindungan hukum
terhadap korban tindak kekerasan dalam berpacaran dan mengetahui hambatan dalam
mewujudkan perlindungan hukum terhadap korban kekerasan dalam berpacaran.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan judul penelitian dan
rumusan masalah, penelitian ini melalui pendekatan yuridis empiris. Pendekatan
yuridis yaitu menggunakan undang-undang atau bahan-bahan lain yang berkaitan
dengan permasalahan. Penelitian hukum empiris yaitu penelitian berupa studi untuk
menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan mengenai proses bekerjanya
hukum didalam suatu masyarakat.

Hasil dari penelitian ini perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan dalam
berpacaran adalah dengan adanya upaya preventif maupun represif yang dilakukan
oleh WCC dan aparat penegak hukum seperti pemberian perlindungan/pengawasan
dari berbagai ancaman yang dapat membahayakan nyawa korban, pemberian bantuan
medis, maupun hukum secara memadai. Upaya yang dapat dilakukan untuk
memberikan perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan dalam
berpacaran adalah dengan pemberian restutusi dan kompensasi, konseling,
pelayanan/bantuan medis, bantuan hukum dan pemberian informasi. Hambatan yang
ada dalam mewujudkan perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan dalam
berpacaran tidak hanya berasal dari penegak hukum dan lembaga non pemerintah,
tetapi juga berasal dari korban itu sendiri yang secara sengaja tidak melaporkan

kekerasan yang dialaminya sehingga menyulitkan penegak hukum untuk
memberantas pelaku kekerasan dalam berpacaran.

Kata kunci : korban, tindak kekerasan dalam berpacaran, perlindungan hukum

Xiv



BAB I /

PENDAHULUAN Nt &

A. Latar Belakang

Kekerasan (violence) terhadap perempuan merupakan isu penting yang marak
pada dewasa ini. Fenomena kekerasan dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi
pada sektor domestik atau urusan rumah tangga juga terjadi di sektor publik atau
lingkungan kerja. Timbulnya kekerasan terhadap perempuan berkaitan dengan
ideologi kultural atau tata nilai yang berlaku, jenis struktur masyarakat dan pola
relasional antara laki-laki dan perempuan.'

' Kekerasan adalah suatu serangan atau invasi, baik fisik maupun integritas
mental psikologis seseorang.? Sehingga akibat yang ditimbulkan dari kekerasan ini
adalah munculnya suatu penindasan terhadap salah satu pihak yang menyebabkan
kerugian dari salah satu pihak baik itu berupa fisik maupun psikis.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kekerasan berarti 3>
1. Perihal (yang bersifat, berciri) keras;

2. Paksaan;

I -
Munandar Sulaeman dan Siti Homzah (ed), Kekerasan Terhadap P :
Refika Aditama, 2007, hlm.27 p Perempuan, Bandung: BT

? Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam R :
PT Citra Adity Bakti, 2009, him. 12 o umal Tumgga, Banding:

> Tim Pgnyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 1988, him. 425



3. Perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan cidera
atau matinya orang lain atau menyakiti orang lain atau menyebabkan
kerusakan fisik atau barang orang lain;

Bentuk-bentuk kekerasan yang menimpa perempuan hadir dalam seluruh jenis
hubungan sosial yag dijalaninya, termasuk dalam hubungan keluarga, pertemanan
dekat, dalam hubungan kerja, maupun dalam hubungan-hubungan sosial
kemasyarakatan secara umum.® Kekerasan terhadap perempuan yang dilakukan oleh
orang-orang terdekat tidak hanya terjadi didalam rumah tangga, namun juga dalam
hubungan lain diluar pernikahan, seperti pacaran.5

Pacaran merupakan masalah yang kontemporer di kalangan pemuda saat ini,
suatu tindakan yang wajar sebagai wujud dari perasaan suka terhadap lawan jenis.
Namun, kebanyakan pacaran ini menjadi pelampiasan nafsu yang berakibat buruk
bagi para pelakunya. Persoalan pacaran pun tidak hanya berhubungan dengan
perilaku seks bebas tetapi juga kepada tindak kekerasan secara fisik maupun sosial
terhadap pasangannya.6

Kekerasan dalam pacaran (selanjutnya disingkat KDP) adalah perilaku atau

tindakan seseorang dalam suatu percintaan atau pacaran yang membuat salah satu

* Nandika Ajeng Guamarawati, “Suatu Kajian Kriminologis Mengenai Kekerasan terhadap
Perempuan dalam Relasi Pacaran Heteroseksua'l, Jurnal Kriminologi Indonesia Vol. 5 No. I Februari
2009, him.44, http://journal.ui.ac.id/index.php/jki/article/viewFile/1255/1160. diak: ‘ i
Pl T , diakses pada 1 Februari

: Ibid.him.45.
Fitri Yanti, 2012, “Kekerasan dalam Berpacaran (Studi Kasus Siswa SMA N 4 Kota

Makassar)”, Skripsi: Fakultas llmu Sosial Politik, Universitas Hasanudin
. . 2 ) M k
http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/1 5942show=full wassar, him.4.


http://joumal.ui.ac.idyindex.php/jki/article/viewFile/1255/1160
http://repository.unhas.ac.id/handle/123456789/1594?show=full

pihak merasa terpaksa, tersinggung dan disakiti dengan apa yang telah dilakukan oleh
pasangannya dalam hubungan berpacaran.7

Kekerasan dalam pacaran (KDP) merupakan salah satu bentuk dari tindakan
kekerasan terhadap perempuan.8 Sedangkan definisi kekerasan terhadap perempuan
itu sendiri sesuai dengan Pasal 1 Deklarasi PBB Tahun 1993 tentang Penghapusan
Kekerasan terhadap Perempuan, disebutkan bahwa definisi kekerasan terhadap

perempuan adalah :

“Setiap tindakan kekerasan berdasarkan jenis kelamin (gender based violence)
yang berakibat kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, seksual
atau psokologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau
perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik yang terjadi di

depan umum ataupun kehidupan pribadi.”

Kekerasan dalam berpacaran yang sebagian besar korbannya adalah
perempuan ini sering disebabkan adanya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan

yang dianut oleh masyarakat luas. Perempuan menurut pandangan laki-laki biasanya

’ Yeni Roslaini 1zi, Kekerasan Seksual; Kekerasan Dalam Pacara
Ketahui, (Makalah seminar WCC Palembang tanggal 1 Desember 2012
Palembang)

8 - - -
Informasi Kesehatan Reproduksi Indonesia, Kekerasan dalam Pacaran: Sebuah Fenomena

yang Terjadi pada Remaja, http://www.mitrainti.org/2q=node/252 di :
pukul 17:35 &/ iakses pada 11 Februari 2013

n, Apa yang Harus Saya
di Hotel Swarna Dwipa


http://www.mitrainti.org/?q=node/252

dianggap sebagai makhluk yang lemah, penurut, pasif, sehingga menjadi alasan

- 9
utama terjadinya perlakuan yang semena-mena.

Bentuk-bentuk kekerasan dalam berpacaran terdiri atas 3, yaitu (1) kekerasan
fisik, (2) kekerasan emosional, (3) kekerasan seksual, yang dijelaskan sebagai
berikut:'°

1. Kekerasan fisik adalah perilaku yang mengakibatkan pasangan terluka
yang dapat dilihat secara fisik. Tipe kekerasan ini dapat dilihat dan
diidentifikasi. Kekerasan ini biasanya berupa pemukulan kepada
pasangan, penamparan, mendorong dan mencakar baik dengan
menggunakan tangan maupun dengan menggunakan alat.

2. Kekerasan emogional adalah berupa ancaman, cacian, hinaan, yang
dilakukan pasangan terhadap pacarnya. Sebagai contoh yaitu mengatakan
pacarnya gendut, jelek, malas, bodoh, mengatakan sesuatu mengenai
organ tubuh pribadi pacarnya dihadapan teman-temannya, atau membuat
malu pacarnya di hadapan teman-temannya, cemburu berlebihan,
melarang dan membatasi aktivitas pasangan, membatasi pergaulan,
larangan betegur sapa atau ramah kepada orang lain.

3. Kekerasan seksual adalah pemaksaan untuk melakukan kegiatan atau

kontak seksual sedangkan pasangan tidak menghendakinya. Melakukan

? Ibid.

' Shinta, “Pengalaman Viktimisasi Perempuan yang Melakukan Hubungan Seks Pranikah
Selama  Pacaran”, Jurnal Kriminologi Indonesia Vol. 5 No. 1 Februari 2009 him. 83

gttpl://joumal.ui.ac.id/index.php/jki/article/viewFile/I258/lI63, diakses pada I Februari 2013 pukul
5:15


http://joumal.ui.ac.id/index.php/jki/articIe/viewFiIe/1258/1163

hubungan seks tanpa izin pasangannya atau dengan kata lain dapat disebut
dengan pemerkosaan, mencium pasangannya tanpa persetujuan
pasangannya, hal ini bisa terjadi di area publik atau di tempat yang
tersembunyi, sentuhan yang dilakukan tanpa persetujuan pasangannya,
sentuhan ini kerap kali terjadi di bagian sensitif yaitu, dada, bokong dan
yang lainnya.

Tindakan kekerasan dalam pacaran tidak lepas dari faktor yang menyebabkan
kekerasan tersebut terjadi. Beberapa faktor penyebab kekerasan dalam pacaran, antara
lain:'!

1. Cemburu yang berlebihan.

2. Pola asuh dari orang tua. Sebagai contoh: seorang anak laki-laki menyaksikan
Ayahnya melakukan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap
Ibunya, sehingga menganggap kekerasan ini sebagai hal yang wajar. Atau
juga anak perempuan yang menganggap wajar bahwa perempuan memang
sepantasnya menerima perlakuan kasar dari kaum laki-laki (KDRT).

3. Konflik orang tua dan lingkungan. Orang tua yang bercerai dan tidak
menerapkan pola asuh yang baik pada anaknya, anak yang yang tidak
mendapat kasih sayang yang sewajarnya dari orang tua atau lingkungannya,

hal tersebut dapat menjadi faktor terjadinya kekerasan.

4. Pemahaman yang salah mengenai agama serta keyakinan yang dianut.

' Arif Bharta Al Huda, Bullying atas Nama Cinta? (Kekerasan dalam Pacaran)

http:/sosbud.kompasiana.com/2012/08/02/bullying-atas-nama-cinta-kek - i
pada 5 oktober 2012 pukul 04.55 e R Qe
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5. Pengaruh dari alkohol, psikotropika, dan narkotika.

Kasus yang sedang marak diberitakan akhir-akhir ini adalah mengenai
penganiayaan yang dilakukan oleh pacar kepada pasangannya. Penganiayaan ini
dilakukan oleh artis Eza Gionino terhadap kekasihnya Ardina Rasti.

Kekerasan yang dilakukan Eza terjadi dua kali di waktu dan tempat berbeda.
Peristiwa pertama terjadi pada Juli 2011. Saat itu, Eza tiba-tiba membanting
Blackberry milik Rasti setelah melihat isi Blackberry Messenger (BBM) nya. Semua
barang dihadapannya dilemparkan ke tubuh Rasti seperti kursi dan meja.l2

Sedangkan peristiwa kedua terjadi pada 8 Juni 2012. Eza kembali melakukan
penganiayaan terhadap Rasti. Kali ini, Rasti lebih banyak mengalami kekerasan
psikis. Eza dipanggil pihak kepolisan pada 11 Januari 2013 dengan status sebagai
tersangka. Ia dijerat Pasal 351 (1) KUHP megenai penganiayaan biasa dan Pasal

335 (1) KUHP dengan ancaman hukuman dua tahun delapan bulan."

2 yazir Farouk, Kronologi Penganiayaan Versi Ardina Rasti,
http://www.tempo.co/read/news/2013/01/11/219453616/Kronologi-Penganiayaan-versi-Ardina-Rasti
diakses pa3da 31 Januari 2013 pukul 16:30

1 . o

Pasal 351 (1) KUHP yang berbunyi : Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling
lama dualgahun delapan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pas_al 335 (1) KUHP yang berbunyi: diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun
atau denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah;

1. Barang siapa yang secara melawan hukum memaksa orang lain supaya melakukan, tidak
melakukan atau membiarkan sesuatu, dengan memakai kekerasan, sesuatu perbuatan lain
maupun perlakuan yang tidak menyenangkan, baik terhadap orang itu sendiri maupun
orang lain.

2. Barangsiapa memaksa orang lain supaya melakukan, tidak melakukan atau membiarkan
g sesuatu dengan ancaman pencemaran atau pencemaran tertulis.
Yazir Farouk, loc.cit.


http://www.tempo.co/read/news/2013/01/11/219453616/Kronologi-Penganiayaan-versi-Ardina-Rasti

Selain Ardina Rasti ada beberapa artis yang juga mengalami tindak kekerasan
yang dilakukan oleh pacarnya yaitu Nikita Mirzani, Five Vi, dan Jill Gladis.'®
Masing-masing dari mereka mendapat perlakuan kasar dari kekasihnya.

Angka kekerasan dalam pacaran di Sumatera Selatan yang dilaporkan kepada
Women's Crisis Centre Palembang tahun 2009 sebanyak 52 kasus.!” Jumlah ini
meningkat dibandingkan dengan tahun 2008 yang sebanyak 22 kasus.'® Untuk tahun
2011 angka kekerasan dalam berpacaran terus meningkat yaitu tercatat sebesar 52
kasus. Lalu sepanjang tahun 2012 sudah ada 33 kasus kekerasan dalam berpacaran
yang diterima oleh Women's Crisis Centre (WCC) Palembang.l9

Adapun bentuk dari kekerasan yang sering terjadi antara lain kekasih yang
menghilang tanpa kabar setelah berhubungan seksual, pelaku tidak mau dimintai
pertanggungjawaban atas kehamilan pasangannya, dan pihak perempuan dijadikan
sebagai tumpuan ekonomi.

Kekerasan dalam berpacaran (KDP) jelas akan memberikan dampak terhadap
korbannya. Adapun dampak itu antara lain :2°
a. KDP bisa berdampak negatif terhadap fisik, psikis, seksual maupun sosial.

Pada umumnya korban KDP didominasi perempuan. KDP menyebabkan

kehamilan yang tidak dikehendaki yang berujung pada aborsi yang bisa

16 ¢ . .
Mereka Pernah dianiaya Pasangan” , Sumatera Ekspres Minggu Edisi ke 161 Mi
27 Januari-2 Februari 2013, him.17 P = ke 161 Minggu IV

' Laporan Tahunan WCC Palembang dari tahun 2008-2012

8 Ibid.

' Ibid.

2 Indra J aya, Kekerasan dalam Pacaran dan Upaya Advokasi,

http://sosbud.kompasiana.com/2012/02/27/kekerasan-dalam-pacaran-dan-upaya-ad i/ di
pada 5 oktober 2012 pukul 05.05 P paye-advolkasi diakses


http://sosbud.kompasiana.com/2012/02/27/kekerasan-dalam-pacaran-dan-upaya-advokasi/

merusak kesehatan psikis, maupun fisik perempuan. Bahkan tidak jarang
berujung pada kematian bagi perempuan itu sendiri. Seperti halnya yang
terjadi di Bojonegoro dan di Kabupaten Tangerang, seorang pria tega
menghabisi nyawa kekasihnya secara sadis, gara-gara tidak menerima
kenyataan bahwa kekasihnya mengandung janin hasil hubungan gelap di
antara keduanya.Zl

b. Justifikasi atau cap negatif apabila masyarakat mengetahui sesuatu yang tidak
diinginkan terjadi. Seperti, ketika seorang perempuan hamil diluar nikah,
maka timbulah sanksi sosial dengan melabeli perempuan dengan negatif
(seperti label pelacur, murahan, dan lain-lain).

c. Lingkungan keluarga bisa ikut terkena pelabelan negatif, apabila mengetahui
anak melakukan kekerasan dalam pacaran, dan korban dalam pacaran. Hamil
diusia muda rentan dengan kematian ibu dan calon bayi.

Maraknya kekerasan dalam berpacaran sudah tentu menimbulkan adanya
korban yang tidak hanya menderita fisik tetapi juga secara batin. Korban adalah
mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai akibat tindakan orang lain

yang mencari pemenuhan kepentingan diri sendiri atau orang lain yang bertentangan

dengan kepentingan dan hak asasi yang menderita.?

21 s
Yacob Billi Octa, Peristiwa Pembunuhan Sadis dalam Pacaran Bukti 1
» Peri i Kontrol Sosial
Kurang,http://m.merdeka.com/peristiwa/pembunuhan-sadis-dalam-pacaran-bukti-kontrol-sosial -
kurang.html diakses pada 31 Oktober 2012 pukul 5.00

2 4. :
Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan (Kumpulan Ka .
Populer Gramedia, 2004, him.64. (g rangan), Jakarta: PT Bhuana limu


http://m.merdeka.com/peristiwa/pembunuhan-sadis-dalam-pacaran-bukti-kontrol-sosial

Masalah perlindungan hukum kepada korban menjadi hal yang sangat penting
untuk meringankan penderitaan korban kejahatan. Oleh karena hal tersebut diatas
diperlukan bentuk perlindungan hukum yang mampu mengatasi tindak pidana
kekerasan dalam berpacaran. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
mengambil judul skripsi PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP TINDAK
KEKERASAN DALAM BERPACARAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM

PIDANA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka rumusan masalah nya
yaitu:
1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan dalam
berpacaran dari perspektif hukum pidana?
2. Apa hambatan dalam mewujudkan perlindungan hukum terhadap korban

tindak kekerasan dalam berpacaran?

C. Ruang Lingkup
Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian
kepada pembahasan yang berhubungan dengan pelaksanaan perlindungan hukum

terhadap korban kekerasan dalam berpacaran yang terjadi di wilayah hukum Kota

Palembang yang dilakukan oleh POLRESTA Palembang.



D. Tujuan
1. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap korban tindak kekerasan
dalam berpacaran.
2. Untuk mengetahui hambatan dalam mewujudkan perlindungan hukum

terhadap korban tindak kekerasan dalam berpacaran.

E. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan
literatur dalam dunia kepustakaan mengenai perlindungan hukum
terhadap kekerasan pada perempuan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu hukum pidana.

c. Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan terhadap

penelitian-penelitian sejenis untuk tahap berikutnya.

2. Manfaat Praktis
a) Untuk memberikan jawaban dari permasalahan yang diteliti.
b) Dapat memberikan data atau informasi mengenai perlindungan
hukum terhadap korban tindak kekerasan dalam berpacaran serta

hambatan-hambatan yang ada dalam mewujudkan perlindungan

hukum itu.
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¢) Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penjatuhan sanksi sesuai dengan aturannya dan demi tegaknya
hukum Indonesia serta dapat memberantas kekerasan terhadap

perempuan terutama kekerasan dalam berpacaran

F. Kerangka Teori
Dengan mengacu pada penerapan perlindungan hak-hak dari korban
kejahatan, maka dasar dari perlindungan korban kejahatan dapat dilihat dari beberapa
teori, sebagai berikut:?
1) Teori utilitas
Teori ini menitikberatkan pada kemanfaatan yang terbesar bagi jumlah
yang terbesar. Konsep perlindungan pada korban kejahatan dapat
diterapkan sepanjang memberikan kemanfaatan yang lebih besar
dibandingkan dengan tidak menerapkan konsep tersebut, tidak saja bagi

korban kejahatan, tetapi juga bagi sistem penegakan hukum pidana secara

keseluruhan.
2) Teori tanggung jawab
Subjek hukum bertanggung jawab terhadap segala perbuatan hukum yang

dilakukannya sehingga apabila seseorang melakukan suatu tindak pidana

23 . . .
Dikdik M. Arief Mansur & Elisatris Gultom, Urgensi Perlind, j
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 163. ¢ rrinsimgan Xetban Kejakiaian,
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yang mengakibatkan orang lain menderita kerugian, orang tersebut harus
bertanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkannya.

3) Teori ganti kerugian

Sebagai perwujudan dari tanggung jawab karena kesalahannya terhadap
orang lain, pelaku tindak pidana dibebani kewajiban untuk memberikan
ganti kerugian pada korban atau ahli warisnya.

Dalam konsep perlindungan hukum terhadap korban kejahatan, terkandung
beberapa asas hukum yang juga memerlukan perhatian. Hal ini disebabkan dalam
konteks hukum pidana, sebenarnya asas hukum itu harus mewarnai baik hukum
pidana materiil, hukum pidana formil, maupun hukum pelaksaan pidana.

Adapun asas-asas yang dimaksud adalah sebagai berikut:**

1. Asas Manfaat

Artinya perlindungan korban tidak hanya ditujukan bagi kemanfaatan
(materiil, formil, maupun spiritual) bagi korban kejahatan, tetapi juga
kemanfaatan bagi masyarakat secara luas, khususnya dalam upaya
mengurangi tindak pidana serta menciptakan ketertiban masyarakat.

2. Asas Keadilan

Artinya, penerapan asas keadilan dalam upaya melindungi korban
kejahatan tidak bersifat mutlak karena hal ini dibatasi pula oleh rasa

keadilan yang harus juga diberikan pada pelaku kejahatan.

 Ibid, him.164
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3. Asas Keseimbangan
Asas keseimbangan merupakan hal penting sebagai upaya pemulihan hak-
hak korban.

4. Asas Kepastian Hukum
Asas ini memberikan dasar pijakan hukum yang kuat bagi aparat penegak
hukum pada saat melaksanakan tugasnya dalam memberikan perlindungan

hukum kepada korban kejahatan.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan judul penelitian dan rumusan masalah, penelitian ini
menggunakan pendekatan yurisdis empiris yang termasuk dalam kategori
penelitian hukum empiris. Pendekatan yuridis menggunakan undang-
undang ataupun bahan-bahan lain yang berkaitan dengan permasalahan.
Penelitian hukum empiris memiliki definisi yang sama dengan Penelitian
Non Doctrinal yaitu penelitian berupa studi-studi empiris untuk
menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan mengenai proses

bekerjanya hukum didalam masyarakat/Socio Legal Research.?

25
Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Raja Grafi
2003, him. 43. ja Grafindo Persada,
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan

data sekunder.

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
melalui wawancara terhadap narasumber yang berkompeten. Dan
melalui pengisian kuisioner kepada korban kekerasan dalam
berpacaran. Wawancara dilakukan dengan cara menyiapkan daftar
pertanyaan terlebih dahulu tetapi masih dimungkinkan adanya
penambahan pertanyaan yang dilakukan sewaktu wawancara
berlangsung.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan
dengan cara menelusuri literatur dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan masalah Kekerasan dalam berpacaran. Adapun
data tersebut terdiri dari:?

1) Bahan hukum primer, adalah bahan-bahan hukum yang
mengikat yang terdiri dari norma dan kaidah dasar. Bahan
hukum primer ini meliputi :

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
(UUD ) Tahun 1945

% Ibid, him.113.



b) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUHP)

¢) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Perlindungan Saksi dan Korban.

d) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak.

e) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia.

2) Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan hukum yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan-
bahan hukum primer, bahan-bahan hukum sekunder yang
digunakan yaitu:

a) Buku-buku hukum
b) Hasil-hasil penelitian, seminar, penemuan ilmiah, hasil
karya dari kalangan hukum

3) Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan hukum yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder, meliputi:

a) Koran
b) Kamus Hukum dan referensi lainnya,

c) Internet.
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3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di wilayah hukum Kota Palembang, meliputi :
a. Kepolisian Resort Kota Palembang ( POLRESTA) khususnya Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak ( UPPA).
b. Women'’s Crisis Centre (WCC) Palembang
4. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri
yang sama.?” Populasi yang diteliti antara lain aparat penegak hukum yang
berada diwilayah Palembang yaitu POLRESTA Palembang dan pihak-pihak
yang terkait dalam memberikan perlindungan terhadap korban kekerasan
dalam berpacaran yaitu Women's Crisis Centre (WCC) Palembang.

Penentuan subjek dilakukan dengan cara purposive sampling28 yaitu
ditetapkan secara sengaja oleh peneliti dengan kriteria dan pertimbangan
tertentu. Subjek yang sengaja ditetapkan oleh peneliti antara lain adalah.:

a. Satuan Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) POLRESTA

Palembang.
b. Women’s Crisis Centre (WCC) Palembang

c. Korban kekerasan dalam berpacaran.

7 Ibid.hlm.118

28 . .
Tim Penulis, 2012, Materi Pendidikan Latihan dan Kemahiran H
— ’ uku P
Palembang: Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, 2012, him. 267. ™ IR
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5. Teknik Pengumpulan Data
a) Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data primer.
Penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan
daftar pertanyaan sebagai pedoman.
b) Penelitian Pustaka
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data sekunder dengan cara
membaca, mempelajari dan merangkum data yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang berasal dari bahan-bahan pustaka yaitu
berupa buku-buku, karya ilmiah para pakar hukum maupun surat kabar
dan kamus hukum.
6. Analisis Data
Analisa data dilakukan secara kualitatif, artinya menguraikan data secara
bermutu dalam bentuk kalimat yang teratur, runtut, logis, tidak tumpang
tindih, efektif sehingga hasil akhir yang didapat bersifat deskriptif analitis.
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan cara menguraikan
kenyataan-kenyataan yang ada berdasarkan hasil penelitian, lalu

diinterpretasikan secara sistematis dengan persoalan yang ada.
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7. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan diperlukan untuk dapat mengetahui hasil yang didapat
setelah selesai melakukan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini
diperoleh dari data yang telah diolah dan dianalisis pada tahap sebelumnya.
Penarikan kesimpulan dalam penulisan skripsi ini adalah menggunakan
metode deduktif.?’ Cara berpikir deduktif dengan menggunakan analisis yang
berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat umum,
kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan suatu persoalan yang

bersifat khusus.>°

29 .
Metode deduktif yaitu menarik suatu kesimpul i i dari
pulan dimulai dari pernyataan umum j
pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berpikir rasional), Beni T‘ﬁnujg
Saebani, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Pustaka Setia, 2009, him. 111 ’ e

30 .
Mardalis, Metode Peneliti i
i ode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him.
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